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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia 
Terhadap Peningkatan Kinerja Karyawan PT  Manis Sportif Tanjung Morawa Deli 
Serdang. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode sampel jenuh, yaitu 
pengambilan seluruh anggota populasi menjadi sampel yang berjumlah 60 responden. 
Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner. Dari persamaan regresi Y = 5,149 
+ 0,944X  + e. Pada uji hipotesis parsial (Uji t) variabel kualitas sumber daya manusia 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel peningkatan kinerja karyawan 
dengan nilai t hitung > t tabel (16,079 > 2,001) dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Hasil 
perhitungan koefisien determinasi, dapat dijelaskan bahwa variabel kualitas sumber 
daya manusia memiliki pengaruh sebesar 81,7% terhadap variabel peningkatan 
kinerja karyawan, sementara sisanya sebesar 18,3% dipengaruhi oleh variabel lain 
yang berada diluar penelitian. 
Kata Kunci: Pengaruh; Sumber Daya Manusia; Kinerja Karyawan. 
 

Abstract 
This study aims to determine the effect of the quality of human resources on improving 
employee performance at PT Manis Sportif Tanjung Morawa Deli Serdang. The sampling 
technique used the saturated sample method, namely taking all members of the 
population into a sample of 60 respondents. Methods of data collection using a 
questionnaire. From the regression equation Y = 5.149 + 0.944X + e. In the partial 
hypothesis test (t test) the variable quality of human resources has a positive and 
significant effect on the employee performance improvement variable with a t value > t 
table (16.079 > 2.001) and a significant value of 0.000 < 0.05. The results of the 
calculation of the coefficient of determination, it can be explained that the variable 
quality of human resources has an influence of 81.7% on the variable of increasing 
employee performance, while the remaining 18.3% is influenced by other variables 
outside the study. 
Keywords: Influence; Human Resources; Employee performance. 
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PENDAHULUAN 

Dalam upaya untuk memastikan kinerja karyawan yang optimal, perusahaan perlu 

mempertimbangkan berbagai cara yang tepat untuk memberi dorongan kepada karyawan 

agar mendapatkan hasil yang diinginkan sesuai visi dan target perusahaan secara 

maksimal. Kinerja karyawan merupakan hal yang sangat penting dalam upaya perusahaan 

untuk mencapai tujuannya. Kinerja yang lebih tinggi mengandung arti terjadinya 

peningkatan efisiensi, efektivitas, atau kualitas yang lebih tinggi dari penyelesaian 

serangkaian tugas yang dibebankan perusahaan kepada karyawan. Kinerja perusahaan 

bisa dilihat dari kinerja yang telah dicapai oleh karyawannya, oleh sebab itu perusahaan 

menuntut agar para karyawannya mampu menampilkan kinerja yang optimal karena baik 

buruknya kinerja yang dicapai oleh karyawan akan berpengaruh pada kinerja dan 

keberhasilan perusahaan secara keseluruhan. 

Upaya pengembangan karyawan sebuah perusahaan merupakan unsur yang paling 

dominan dalam proses peningkatan mutu yang dilakukan serta dalam rangka kompetensi 

untuk meningkatkan kinerja karyawannya. Di era globalisasi sekarang ini, peningkatan 

kinerja karyawan akan membawa kemajuan secara signifikan bagi perusahaan untuk 

dapat bertahan dalam menghadapi persaingan bisnis yang tidak stabil. Oleh karena perlu 

adanya upaya-upaya yang dilakukan dalam rangka meningkatkan kinerja karyawan. 

Peningkatan kinerja karyawan merupakan tantangan manajemen yang paling penting, 

karena keberhasilan untuk mencapai tujuan dan kelangsungan hidup perusahaan 

tergantung pada kualitas sumber daya manusia yang ada di dalamnya.  

Kebutuhan akan sumber daya manusia yang berkualitas tidak dapat ditunda 

pemenuhannya. Sehinga perusahaan diharapkan mampu menyediakan sumber daya 

manusia yang berkualitas, yang mampu menjawab semua tantangan yang dihadapi dan 

mampu dalam mewujudkan pencapaian tujuan perusahaan. Kualitas sumber daya 

manusia yang dibutuhkan dapat terpenuhi dengan dilakukannya pengembangan yang 

mengarah kepada pendidikan dan pelatihan sumber daya manusia.  Pola pembinaan 

karyawan juga diselaraskan dengan peningkatan kesejahteraan, karena pendidikan dan 

pelatihan saling berkaitan sebagai penentu keberhasilan pembinaan karyawan. 

Keberhasilan karyawan ditentukan oleh kinerja yang dihasilkan pegawai dalam 

melaksanakan tugas yang dilakukannya. Melalui peningkatan kualitas sumber daya 

manusia (SDM) dapat di ukur efektivitasnya dari kinerja yang dihasilkan oleh karyawan 

yang bersangkutan. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas sumber daya manusia yang 

rendah dapat menyebabkan kurang optimalnya kinerja karyawan. 

Dari data hasil pra survey tersebut diatas dapat diketahui bahwa dari 10 

pernyataan yang diajukan, 6 diantaranya didominasi oleh jawaban responden yang 

menyatakan tidak setuju. Apabila diperhatikan dari 5 indikator yang digunakan untuk 

mengukur kinerja karyawan PT. Manis Sportif Tanjung Morawa, 2 diantaranya 

mendapat tanggapan positif dari karyawan yaitu pengawasan dan hubungan antar 

karyawan, sedangkan 3 diantarnaya yaitu kualitas (mutu), kuantitas (jumlah), dan 

waktu (jangka waktu) mendapat lebih banyak mendapat tanggapan negatif yang 

diketahui dari banyaknya responden yang menjawab tidak setuju. Berdasarkan hasi pra 

survey tersebut dapat diketahui bahwa kinerja karyawan PT. Manis Sportif Tanjung 
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Morawa masih belum optimal dari segi kualitas pekerjaan, kuantitas pekerjaan maupun 

dalam jangka waktu penyelesaian pekerjaan.  

Berdasarkan data hasil pra survey pada tabel 1.3 diketahui bahwa dari 10 

pertanyaan yang diajukan, ditemukan masih banyak responden yang menjawab tidak 

setuju. Dari 5 indikator yang digunakan hampir semuanya mendapat tangapan negatif 

dari responden yakni masih banyak responden yang menjawab tidak setuju. Sehingga 

berdasarkan hasil pra survey tersebut dapat diketahui bahwa kualitas sumber daya 

manusia di PT. Manis Sportif Tanjung Morawa dilihat dari kemampuan dalam bekerja, 

meningkatkan hasil yang dicapai, semangat kerja, pengembangan diri, maupun mutu 

hasil pekerjaan masih cukup rendah. 

Berdasarkan fenomena tersebut diatas penulis merasa sangat tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul: Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia 

Terhadap Peningkatan Kinerja Karyawan PT. Manis Sportif Tanjung Morawa, Deli Serdang. 

Rumusan Masalah 

Rumusan masalah merupakan suatu pertanyaan yang akan dicarikan 

jawabannya melalui pengumpulan data Sugiyono (2016). Maka berdasarkan batasan 

masalah yang telah ditentukan diatas dapat dirumuskan permasalahan yaitu: 

1. Apakah kualitas sumber daya manusia berpengaruh terhadap peningkatan kinerja 

karyawan PT. Manis Sportif Tanjung Morawa, Deli Serdang? 

2. Seberapabesar pengaruh kualitas sumber daya manusia terhadap peningkatan kinerja 

karyawan PT. Manis Sportif Tanjung Morawa, Deli Serdang? 

 

Tujuan Penelitian 

Pada dasarnya tujuan penelitian adalah untuk menemukan suatu pengetahuan 

yang dapat dimanfaatkan bagi manusia dan lingkungannya  (Sugiyono, 2016). 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini 

yaitu: 

1. Untuk menganalisisa pengaruh kualitas sumber daya manusia terhadap peningkatan 

kinerja karyawan PT. Manis Sportif Tanjung Morawa, Deli Serdang. 

3. Untuk menganalisis seberapabesar pengaruh kualitas sumber daya manusia terhadap 

peningkatan kinerja karyawan PT. Manis Sportif Tanjung Morawa, Deli Serdang. 

 

METODE PENELITI 

Desain Penelitian 

Desain penelitian berfungsi untuk membantu pelaksanaan penelitian agar dapat 

berjalan dengan lancar, untuk itu penulis membuat penelitian yang bersifat kuantitatif. 

Menurut sugiyono (2016 : 8) penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau 

sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian,  analisis  data 

bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Data kuantitatif berfungsi untuk mengetahui jumlah atau besaran dan sebuah objek yang akan 

diteliti. Data ini bersifat nyata atau dapat diterima panca indera sehingga peneliti harus benar-
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benar jeli dan teliti untuk mendapatkan keakuratan data dan objek yang akan diteliti. Pada 

metode kuantitatif instrumen penelitian yang biasa digunakan adalah angket (kuesioner). 

Penelitian ini dilaksanakan di PT. Manis Sportif Tanjung Morawa yang berlokasi di 

di Jl. Sultan Serdang Pasar 5 Desa Telaga Sari Tanjung Morawa. 

Penelitian ini akan dilaksakan dari bulan Januari 2021 sampai dengan bulan 

September 2021. 

Teknik analisis data adalah teknik yang digunakan oleh peneliti untuk 

menganalisis data yang telah dikumpulkan termasuk pengujiannya. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah: 

Menurut  Sugiyono  (2016:147)  Analisis  Deskriptif  adalah  metode  yang  

digunakan  untuk  menggambarkan  atau  menganalisis  suatu  hasil  penelitian  

tapi tidak  digunakan  membuat  kesimpulan  yang  luas‖.  Analisis  deskriptif  adalah 

ananlisis  yang  ada  prinsipnya berwujud  kata-kata  dari  pada  angka  digunakan untuk  

melengkapi  analisis  kuantitatif  yaitu  berupa  uraian  dari  hasil  penelitian sehingga 

mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang penelitian. 

Regresi linear sederhana adalah metode statistika yang digunakan untuk 

membentuk hubungan antara variabel independen. Apabila banyaknya variabel bebas 

hanya sata, maka menggunakan regresi linear sederhana. Bentuk umum regresi linear 

sederhana adalah sebagai berikut: 

Y = a + bX + e 

Dimana: 

Y = Variabel dependen (kinerja karyawan) 

a = Konstanta 

b = Koefisien Regresi 

X = Variabel independen (kualitas sumber daya manusia) 

e = Error 

Seperti dijelaskan diatas uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara variabel bebas terhadap variabel terikat yang akan kita teliti itu diterima atau 

ditolak. Pengujian hipotesis dimaksudkan sebagai cara untuk menentukan apakah suatu 

dugaan hipotesis tersebut sebaiknya diterima atau ditolak. (Sugiyono, 2016:215). 

H0 diterima jika thitung < ttabel pada a = 5% dan taraf signifikasi 95%. 

Ha diterima jika thitung> ttabel pada a = 5% dan taraf signifikasi 95%. 

 Menurut Sugiyono (2016:109), uji determinasi digunakan untuk melihat seberapa 

besar pengaruh variabel bebas yaitu kualitas sumber daya manusia (X) terhadap variabel 

terikat yaitu kinerja karyawan (Y). Adapun persamaannya adalah: 

D = r2 x 100% 

Dimana : 

D= Koefisien Determinasi 

r2 = Koefisien Korelasi 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner  
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Uji validitas dan reliabilitas dalam penelitian ini sebanyak 30 responden yang diambil dari 

luar populasi di PT. Kedaung Medan. 

 

Uji Reliabilitas 

Pengukuran reliabilitas dilakukan dengan cara pengukuran sekali saja dan uji 

statistik yang digunakan dan dipakai adalah Cronbach Alpha.  

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 
Gambar 1. Normal P-P Plot 

Sumber : Data Diolah Peneliti, 2021 

Gambar 1. normal p-p plot menunjukkan  bahwa data menyebar di sekitar garis 

diagonal dan mengikuti arah garis diagonal.  

 
Gambar 2. Histogram 

Sumber : Data Diolah Peneliti, 2021 

 

Gambar 2 histogram memperlihatkan bahwa distribusi data penelitian yang 

dilakukan membentuk lonceng (bell shaped), tidak condong ke kiri atau tidak condong ke 

kanan sehingga grafik histogram tersebut dinyatakan normal 

 

Analisis Regresi Linear Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh antara variabel Kualitas Sumber Daya Manusia (X) terhadap variabel 

Peningkatan Kinerja Karyawan (Y). Hasil analisis regresi linear sederhana dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini : 
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Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 5.149 2.259  2.279 0.026 

KUALITAS SUMBER 

DAYA MANUSIA 
0.944 0.059 0.904 16.079 0.000 

a. Dependent Variable: PENINGKATAN KINERJA KARYAWAN 

Sumber : Data Diolah Peneliti, 2021 

Dari tabel tersebut diketahui persamaan regresi linear sederhana antara variabel 

independen dan variabel dependen sebagai berikut :  

Y = 5,149 + 0,944X  + e 

Dari persamaan regresi tersebut dapat disimpulkan bahwa : 

1. Konstanta (a) = 5,149 artinya jika Kualitas Sumber Daya Manusia bernilai 0 maka 

Peningkatan Kinerja Karyawan adalah sebesar 5,149. 

2. Koefisien regresi variabel Kualitas Sumber Daya Manusia = 0,944 artinya jika 

variabel Kualitas Sumber Daya Manusia meningkat sebesar 1 satuan maka variabel 

Peningkatan Kinerja Karyawan akan meningkat 0,944. 

 

Uji Parsial (Uji t) 

Nilai koefisien regresi dalam persamaan regresi merupakan hasil perhitungan 

berdasarkan sampel yang dipilih. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial. Pengujian melalui uji t adalah 

membandingkan nilai t hitung dengan t tabel.  

Kriteria pengambilan keputusan adalah : Tingkat kesalahan (α) = 5% dan derajat 

kebebasan (df) = n (jumlah sampel) – k (jumlah variabel yang digunakan) = 60-2 = 58, t 

tabel = 2,001 

Tabel 2. Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 5.149 2.259  2.279 0.026 

KUALITAS 

SUMBER DAYA 

MANUSIA 

0.944 0.059 0.904 16.079 0.000 

a. Dependent Variable: PENINGKATAN KINERJA KARYAWAN 

Sumber : Data Diolah Peneliti, 2021 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat pengaruh variabel secara parsial sebagai berikut : 

a. Berdasarkan analisis regresi diperoleh nilai t hitung sebesar 16,079 > t tabel 2,001 

ini berarti variabel Kualitas Sumber Daya Manusia berpengaruh positif terhadap 
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Peningkatan Kinerja Karyawan. Nilai signifikan 0,000 < 0,05 ini berarti variabel 

Kualitas Sumber Daya Manusia signifikan terhadap Peningkatan Kinerja 

Karyawan. 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 Pengujian koefisien determinasi (R2) digunakan untuk melihat seberapa besar 

kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen”. Semakin besar nilai 

koefisiensi determinasi maka semakin baik kemampuan variabel (X) menerangkan 

variabel (Y).  

 Koefisien determinasi ditentukan dengan nilai R Square sebagaimana dapat dilihat 

pada tabel berikut ini : 

Tabel 3. Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 0.904a 0.817 0.814 2.648 

a. Predictors: (Constant), KUALITAS SUMBER DAYA MANUSIA 

b. Dependent Variable: PENINGKATAN KINERJA KARYAWAN 

Sumber : Data Diolah Peneliti, 2021 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa tingkat pengaruh (R  

Square)  dari Kualitas Sumber Daya Manusia terhadap Peningkatan Kinerja Karyawan 

adalah 0,817. Dari hasil perhitungan koefisien determinasi, dapat dijelaskan bahwa 

Kualitas Sumber Daya Manusia memiliki pengaruh sebesar 81,7% terhadap Peningkatan 

Kinerja Karyawan, sementara sisanya sebesar 18,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang 

berada diluar penelitian. 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Kualitas sumber daya manusia merupakan sumber daya manusia yan memenuhi 

kriteria kualitas fisik, kesehatan, kualitas intelektual (pengetahuan dan keterampilan) 

serta memiliki kompetensi pengetahuan, keterampilan dan moral yang tinggi, kompetetif, 

generatif, inovatif dalam bekerja. MutuSutrisno (2019:104) yang menjadi indikator 

kualitas sumber daya manusia yaitu kemampuan, meningkatkan hasil yang dicapai, 

semangat kerja dan pengembangan diri.  Fenomena yang terjadi yaitu rendahnya kualitas 

karyawan menyebabkan beberapa pekerjaan yang dihasilkan kurang optimal, prestasi 

kerja dan semangat kerja yang menurun, sehingga tanggung jawab karyawan dalam 

melaksanakan pekerjaan menjadi tidak sesuai dengan yang diharapkan, karena rendahnya 

inisiatif karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan yang diberikan 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa terdapat Pengaruh Kualitas Sumber Daya 

Manusia Terhadap Peningkatan Kinerja Karyawan PT  Manis Sportif Tanjung Morawa 

Deli Serdang. Variabel Kualitas Sumber Daya Manusia memiliki t hitung > t tabel (16,079 
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> 2,001) dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Sesuai dengan uraian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa Kualitas Sumber Daya Manusia berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Peningkatan Kinerja Karyawan sehingga hipotesis diterima.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Fuad, dkk 

(2017) yang menyatakan bahwa Kualitas Sumber Daya Manusia berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Peningkatan Kinerja Karyawan.  

Hasil perhitungan koefisien determinasi, dapat dijelaskan bahwa Kualitas Sumber 

Daya Manusia memiliki pengaruh sebesar 81,7% terhadap Peningkatan Kinerja Karyawan, 

sementara sisanya sebesar 18,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang berada diluar 

penelitian. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari penelitian yang telah dilakukan 

mengenai Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia Terhadap Peningkatan Kinerja 

Karyawan Pada PT  Manis Sportif Tanjung Morawa Deli Serdang, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut :  

1. Dari persamaan regresi linear sederhana bahwa nilai konstanta (a) = 5,149 artinya 

jika variabel Kualitas Sumber Daya Manusia bernilai 0 maka Peningkatan Kinerja 

Karyawan adalah sebesar 5,149 dan koefisien regresi variabel Kualitas Sumber 

Daya Manusia = 0,944 artinya jika variabel Kualitas Sumber Daya Manusia 

meningkat sebesar 1 satuan maka variabel Peningkatan Kinerja Karyawan akan 

meningkat 0,944. 

2. Variabel kualitas sumber daya manusia berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap variabel peningkatan kinerja karyawan dengan nilai t hitung > t tabel 

(16,079 > 2,001) dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. 

3. Hasil perhitungan koefisien determinasi, dapat dijelaskan bahwa variabel Kualitas 

Sumber Daya Manusia memiliki pengaruh sebesar 81,7% terhadap variabel 

Peningkatan Kinerja Karyawan, sementara sisanya sebesar 18,3% dipengaruhi 

oleh variabel lain yang berada diluar penelitian. 

Saran 

 Dari hasil penelitian tersebut maka peneliti akan memberikan saran yang berkaitan 

dengan penelitian yang telah dilakukan untuk dijadikan masukan dan bahan 

pertimbangan yang berguna bagi pihak - pihak yang berkepentingan sebagai 

penyempurnaan penelitian selanjutnya.  

Beberapa saran tersebut adalah : 

1. Diharapkan kinerja karyawan PT. Manis Sportif Tanjung Morawa untuk 

meningkatkan segi kualitas pekerjaan, kuantitas pekerjaan maupun jangka 

waktu penyelesaian pekerjaan mereka agar kegiatan operasional berjalan 

dengan baik. 

2. Kualitas sumber daya manusia di PT. Manis Sportif Tanjung Morawa dilihat dari 

segi kemampuan dalam bekerja, peningkatan hasil yang dicapai, semangat kerja, 

pengembangan diri, maupun mutu hasil pekerjaan diharapkan untuk segera di 
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evaluasi dan dibenahi karena SDM merupakan hal yang paling penting dan yang 

paling utama dalam suatu organisasi. 
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